BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan Penelitian

Kontrak proyek konstruksi merupakan salah satu hal yang paling krusial dalam
proses kerja sama untuk pembuatan suatu proyek. Hak dan kewajiban dalam
kontrak disusun menjadi suatu perjanjian tertulis antara pengguna ke penyedia jasa.
Di dalam pasal 1 ayat 8 UU Jasa Konstruksi No. 2 Tahun 2017 menyebutkan bahwa
Kontrak Kerja Konstruksi adalah keseluruhan dokumen kontrak yang mengatur
hubungan hukum antara Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa dalam penyelenggaraan
Jasa Konstruksi.

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi terdapat berbagai jenis kontrak,
berdasarkan ketentuan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Republik Indonesia (KemenPUPR RI), mengutip (sebagian) sistem kontrak luar
negeri seperti FIDIC (Fédération Internationale Des Ingénieurs-Conseils), JCT
(Joint Contract Tribunals) atau AIA (American Institute of Architects). Selain
berbagai acuan yang digunakan, pengertian kontrak konstruksi juga beragam
karena berasal dari berbagai sumber. Dibutuhkan pengertian yang menyeluruh
untuk memiliki pemahaman yang seragam mengenai kontrak proyek konstruksi.
Pemahaman dan pelaksanaan kontrak tersebut menjadi dasar untuk
mengoptimalkan penyelenggaraan proyek konstruksi. Kesalahan dalam pembuatan
kontrak konstruksi dapat merugikan pihak-pihak yang terlibat dan menghambat

penyelesaian proyek konstruksi yang berlangsung.



Salah satu kontrak yang seringkali digunakan secara global adalah kontrak
FIDIC. FIDIC atau dikenal sebagai The International Federation of Consulting
Engineers meyusun standar tipe Kontrak Kerja Konstruksi untuk menyetarakan
bentuk kontrak yang digunakan. Pada tahun 1957, FIDIC menerbitkan tipe Kontrak
Kerja Konstruksi pertama, kemudian memperbaharuinya di tahun 1999. Kontrak
ini telah digunakan sebagai acuan oleh berbagai organisasi di dunia. Pemakaian
FIDIC sebagai standar pembuatan kontrak tidaklah mutlak namun dapat
dimodifikasi dan disesuaikan sesuai peraturan negara setempat dan kebijakan pihak
yang bersangkutan.

Kontrak Kerja Konstruksi FIDIC sering dipakai untuk diadaptasi di Indonesia
karena ketidak tersediannya standar baku kontrak selama ini. Kajian kontrak yang
berbeda-beda perlu rekomendasi untuk penyeragaman sehingga pelaksanaan
kontrak konstruksi di Indonesia dapat berjalan dengan maksimal.

Untuk dapat memahami jenis-jenis kontrak dan mengidentifikasi Kontrak
Proyek Konstruksi yang cocok diimplentasikan di Indonesia, maka Tugas Akhir ini
akan mengambil topik aspek hukum dalam konstruksi dengan judul “Analisis
Kontrak Proyek Konstruksi di Indonesia”. Identifikasi faktor pembentuk Kontrak
Proyek Konstruksi perlu dilakukan sebagai salah satu cara peninjauan kembali tipe
kontrak yang berlaku selama ini. Hal ini dapat menjadi dasar untuk mengevaluasi
tipe kontrak tersebut sehingga dapat meningkatkan pemahaman tentang isi dan

penggunaan Kontrak Proyek Konstruksi di industri konstruksi Indonesia.



1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan Penelitian yang akan dikaji lebih lanjut pada tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:

1. Apa filosofi kontrak konstruksi di Indonesia?

2. Apa pengertian kontrak konstruksi secara umum?

3. Bagaimana kajian kontrak konstruksi menurut standar FIDIC?

4. Aparekomendasi kajian kontrak bagi proyek konstruksi di Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian tersebut, tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui filosofi kontrak konstruksi di Indonesia.

2. Mengetahui pengertian kontrak konstruksi secara umum.

3. Memahami kajian kontrak konstruksi menurut standar FIDIC.

4. Memberikan rekomendasi kajian kontrak bagi proyek konstruksi di Indonesia.

1.4. Batasan Penulisan Penelitian

Batasan penelitian yang ditentukan untuk memberikan pembahasan yang lebih

dalam dan fokus adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya akan membahas kontrak konstruksi berdasarkan klausul
kontrak kondisi umum FIDIC.

2. Penelitian dikaji dengan responden yang merupakan penyedia jasa.

3. Proyek konstruksi yang dikaji dalam penelitian ini adalah proyek bangunan

gedung.



1.5. Sistematika Penulisan

Laporan tugas akhir ini terdiri dari sepuluh bagian awal, lima bab isi, dan dua bagian

akhir. Berikut adalah sistematika penulisan laporan ini:

1.

BAGIAN AWAL

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman kulit, pernyataan keaslian
karya tulis, persetujuan dosen pembimbing tugas akhir, persetujuan tim
penguji tugas akhir, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan
daftar lampiran.

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang permasalahan penelitian, permasalahan penelitian,
tujuan penelitian, batasan permasalahan penelitian, dan sistematika penulisan
laporan ini.

BAB II: KAJIAN PUSTAKA

Bab ini mencakup landasan teori dan kajian materi tersebut yang berkaitan
dengan penelitian ini, hal ini digunakan sebagai dasar dalam mendapatkan
jawaban dari permasalahan pada penelitian ini. Kajian pustaka dibuat
berdasarkan materi terkait dari buku, jurnal, dan artikel yang tersedia di
perpustakan maupun online.

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas secara sistematis tentang prosedur pelaksanaan penelitian
yang dilakukan. Proses tersebut dijabarkan untuk setiap permasalahan
penelitian dan dilakukan guna mendapatkan hasil untuk dianalisa pada bab

selanjutnya.



BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini mennyajikan data-data penelitian yang dilakukan beserta dengan
analisis dan pembahasannya, sehingga didapatkan jawaban atas permasalahan
dari penelitian ini.

BAB V: PENUTUP

Bab ini adalah bab terakhir dari laporan tugas akhir ini yang mencakup
kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan diikuti saran
untuk penelitian mendatang.

BAGIAN AKHIR

Bagian akhir pada laporan tugas akhir ini berisi daftar pustaka yang
menampilkan referensi-referensi yang digunakan pada penulisan laporan ini.
Lampiran juga disediakan untuk mempermudah penjelasan yang disebutkan

dalam laporan penelitian.



